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 ABSTRACT 
 

 
The purposei of thiis research is to find out how the value of mining 

companies listeid on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2021 is 

influenced by profitability, liquidity, company size, and capital structure. 

In this study, 23 companies were selected i through a purposive samplin ig 

method. This stiudy uses multiplei linear analiysis to analyze the data. Thisi 

studyi shows thati capital structure, liquidity, and profitability affect firm i 

value. However, firm valuei is noit affected by firm size. 
  

ABSTRAK 
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Profitabilitas; 
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dan Nilai 

Perusahaan. 

 

 

 

 

 

Tujuan dari penelitian in ii adalah untuki mengetahui bagaimana nilai 

perusahaan pertambangan yang i terdaftar di Bursa Efek Indonesia darii 

tahun 2019 hinggai 2021 dipengaruhi oleh profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, dan struktur modal. Dalam i penelitian inii, 23 perusahaan 

dipilih melalui metode purposive sampling. Penelitiann ini menggunakan 

analisisi linieri berganda untuk menganalisis data. Penelitian ini 

menunjukkan bahwai struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas 

memengaruhi nilaii perusahaan. Namun, nilaii perusahaan tidaki 

terpengaruh olehi ukuran perusahaan. 

 

PENDAHULUAN  

Secara umum, tujuan mendirikan perusahaann untuk meningkatkann keuntungan 

finansial para a pemegangg sahamm. Perusahaan harus didirikan dengann tujuan jelas untuk 

menghasilkan keuntungan yang paling besar, menguntungkan pemilik saham dan 

mengoptimalkan nilai yang dihasilkan dari i hargaa sahamm. Jika harga saham perusahaan 

meningkatt, maka kemakmurann pemegangg sahamm akan meningkatt.  

Perusahaan dengan n nilai i yanggg tinggii akan meningkatkann kepercayaan terhadap 

kinerjanya dan peluang masa depan. Studi inii i menggunakannn Priceee too Bookk Valueee 

(PBV) sebagaiii indikator nilaii perusahaannn. Rasioo PBV yang lebih tinggii menunjukkann 

tingkat keberhasilan perusahaann dalam menciptakann nilai bagii pemegangg saham yang 

berdampak pada kepercayaan pemegang saham. Nilaii perusahaaann dapat dipengaruhii oleh 

tingkat profitabilitasss yang dihasilkannn. 

Sejauh mana suatu perusahaan menghasilkan i laba dari investasi dan penjualan 

disebut profitabilitas, menurut Weston dan Copeland (1997). Alatt ukurr yangg digunakannn 
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untukk profitabilitaas adalahh dengan Returnnn Onnn Asset s (ROA). Seberapa mampu suatu 

perusahaan menggunakann semuaa aktiiva yang dimilikinya untukk menghasilkann labaa 

setelah pajakk dikenal sebagai ROA.  Penelitiaann yang dilakukaan oleh I Gustii Ayuu Diiahh 

Novitaa Yanti dan Puutu Dyah Pradnya (2020) menunjukkan bahwai profitabilitass (ROAi) 

berdampak positif pada nilai perusahaan (PBV). Di sisi lain, dalam penelitian 

Ukhriyawati dan Malia (2018), mereka menemukan bahwa profitabilitas tidak berdampak 

pada nilai perusahaan. Likuiditas perusahaan juga memengaruhi nilainya.  

Likuiditas didefinisiikann sebagaai kemampuannn suatuuu perusahaan untukk memenuhii 

kewajibaann keuangannyaaa dengan cepat (Dewi dan Sujana, 2019). Rasi ioo lancarr, atau 

currentt t ratiooo, adalahh rasiio yang paling umum digunakannn untuk menghitung tingkat 

likuiditass suatuuu perusahaann. Rasiio ini dapat dengaan cepat dan mudah menunjukkan 

tingkat atas likuiditas suatu perusahaan. Agoestina (2020) menemukan bahwa likuiditas 

menguntungkan nilai perusahaan. Sedangkann penelitiann yang dilakukannn Selin Lumolly 

dan Sri Murni (2018) menyatakain bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhii oleh 

likuiditas. Ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi nilaii perusahaan. 

Ukurann perusahaann merupakannn skallaa perusahaan yang menunjukkann seberapa 

besarr atauu kecil suatu perusahaaan berdasarkan total aktivanya. Perusahaan yang lebiih 

besarr akan lebiih mudahh mendapatkan sumber pendanaann internal dan eksternall, yang 

dapat mempengaruhi nilainya (Dewi dan Wirajaya, 2013). Nilai total aktiva perusahaan 

dalamm penelitiann iini diihitung dengan logariitma naturall. Nilaii total aktiva biasanya 

sangat besar, jadi perlu dikonversi ke logaritma. Ini adalahh variabell yang akan 

mempengaruhiii hubungaann antara a variabell independenn dan variabell dependenn. Faktor 

lain yangg mempengaruhiii nilaii perusahaann adalah struktuir modall. 

Struktuir modall (capital stucture) adallah perbandiingann antaraa hutanngg jangkka 

panjang dan modall sendiiri, yang menunjukkan imbangan pendanaan jangka panjang 

perusahaan (Harjito dan Martono, 2014). Dalam penelitiiann ini, struktur modal diiukurr 

dengan rasiio hutang ke ekuitas (DEiR). DER adalah rasiio yangg diigunakann untukk menilai 

hutangg ke ekuitas (Hasbi, 2015). Hal inii didukung dengan penelitiian yang dilakukann 

olehh Slamet Mudjijah (2019) dan Zahra Ramdhonah (2019) bahwa DER berdampak 

positif dan signiifikann terhadapp nilaii perusahaan, tetapi studi Dewi i dan Wirajaya (2013) 

menemukann bahwa DER berdampak negatiiff terhadapp nilaii perusahaan (PBV). Penelitian 

dengan judul "Faktoir-Faktori Yang Mempengaruhii Nilai Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Dii BEI Tahun 2019-2021" menarik perhatian penulis karena uraian di atas dan 

perbedaan hasill dari penelitiiann sebelumnya. 

Teori Sinyal 

Manajemen perusahaan mengambil tindakan yang disebut teori sinyal, yang 

menunjukkann kepada investorr bagaimana manajemen melihatt prospekk perusahaan. Teorii 
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iniii menjelaskannn mengapa perusahaan ingin memberikan atau menyampaikan informasi i 

tentang laporain keuangan perusahaan kepada a piihakk eksternal. Hal ini disebabkan oleh 

asimetrii informasii antara manajemen perusahaan dan piihak eksternal (Bergh, 2014). 

Dalam hal nilai perusahaaan, teori sinyal menyatakan bahwa nila ii perusahaan akan 

berubah posisi jiika perusahaan tiidak dapat mengkomunikasikan nilainya dengan jelas. 

Dengan kata lain, nilaii perusahaan dapat berada dii atas atau dii bawah nilaii sebenarnya. 

 

Profitabiliitas 

Kemampuain suatu perusahaain untuk menghasiilkan keuntungannn pada tiingkat 

penjualann, asett, daan modal saham tertentu dikenal sebagai profitabilitas (Hana ifi dan 

Haliim, 2009:81). Menurut Kusuma dan Zainul (2013), tingkat profitabilitas, atau 

kemampuann menghasilkann laba, terkait dengan tingkat nilai perusahaan. Kemampuan 

suatiu perusahaan untukk menghasiilkann laba akan meningkatkan nilai perusahaan, yang 

akan ditunjukkann dengan kenaikann harga sahamnya. Berdasarkan informasi di atas, 

penelitii mengajukaann hipotesis berikut:  

H1i: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Likuiditas 

Sartono (2014:114) mengatakannn bahwa likuidiitas adalahhh kemampuan suatuu 

perusahaann untuk memenuhiii kewajiban keuangan jangka a pendeknyaa tepat waktuu. 

Gitman & Zutter (2012) berpendapat bahwa kemampua inn suatu perusahaiann untuk 

memenuhiii kewajiiban jangkaa pendeknyaa saiat jatuhh tempoo adalah cara untuk mengukur 

likuiditasnya. Berdasarrkan penjelasan dii atas, penelitian ini mengembangkan hipotesis 

berikut:  

H2: Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Ukurain Perusahaan 

Perusahaann besiarr memiiliki basisss pemegang kepentiingann yang lebiih besar, 

sehingga kebijakan n yang dibuat untuk perusahaan n besar akan berdampakk lebih besar pada 

masyarakat dibandiingkan dengan perusahaan keciil. Ukuran perusahaan ditentukan oleh 

jumlah aktiva, penjualan, atau ekuitas perusahaan. Menurut penjelasan n dii atas, penelitiaan 

inii mengajukann hipotesiis berikut:  

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Struktur Modal 

Struktur modal adalahh periimbangann jumlahh hutangg permanen dan jangka 

panjangg dengann sahamm preferennn dan biiasa (Sartono, 2010:225). Struktur modal, 

menurut Weston dan Brigham (2010:150), adalah kombinasi darii utangg, sahamm prefereen, 
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dan sahiamm biiasa yang diinginkan oleh perusahaann dalam struktur r modalnyai. Menurut 

penjelasan di atas, penelitian ini mengajukan hipotesis berikut: 

H4: Struktur Modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2009) 

menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif berasal dari filsafatt positivisme dan 

diigunakann untuk mempelajari populasi atau sampel tertentui. Metode ini mengumpulkan 

data menggunakainn instrumen penelitiian dan kemudian menganalisis data secara 

kuantitatiif atau statistik untuk mengujiii hipotesis yangi telahh ditetapkani. dengan 

menggunakani tekniki analisis linear berganda. 

Populasi dan Sempel 

Penelitian inii menganalisis perusahaan pertambangan yang terdaftar d ii Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga i 2021. Penelitian ini menggunakan pengambilan 

sampel purposive. 

 
Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

 

Nilai perusahaan adalah variabel dependen (Y) dalammm penelitiian iini. Nilaii buku 

harga (PBV) adalah rasio antara hargaa sahanm dan nilai bukunya. Perusahaan yang sukses 

biasanya memiliki rasio o PBV dii atas satu, yangg menunjukkann bahwa nilaii pasar sahamim 

lebiih besarr darii nilai bukunyaa (Sari, 2013). Berikut ini adalah rumus dari Gitman 

(2012:74) yang digunakan untuk menghitung nilai harga buku untuk penelitian ini: 

 

Price to Book Value = 
Harga saham 

Nilai buku per lembar saham 
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Variable independent (X1) Profitabilitas adala ih kemampuan sebuah perusahaan 

untukk menghasilkan keuntungann dalamm jangkaaa waktiu tertentu. Rumus yangg digunakann 

dalanm penelitian ini untuk menghitungi return on assets ratio adalah sebaga ii berikut: 

 
 
 

 

 

 

 

Variable independent (X2) Kemampuan perusahaain untukk memenuhii i kewajiiban 

lancarnyaa dikenal sebagai likuiditas, yang dapat diukurrr dengann membandiingkann aktivaa 

lancar dengann kewajiban lancar. Currentt Ratioo dalam penelitiann ini dihitunggg dengan 

rumus berikut dari Kasmir (2018:135) 

Variable independent (X3) Ukuran perusahaan adalahh total penjualannn bersih rata-

rataa untukk tahunn yang bersangkutainn hingga beberapa tahun sebelumnya. Berikut ini 

adalah rumus yang dibuat oleh Widjadja (2009) untuk mengukur ukuran perusahaan 

dalam penelitiian ini: 

 
 
 

Variable independent (X4) Struktur modall adalah bagiiann darii struktur keuangann 

yang menunjukkan perimbangannn antara total modall eksternalll (baikk jangka pendekk 

maupunn jangka panjangg) dengan jumlahhh modal sendirii. Berikut ini adalah rumuss yang 

digunakann dalaim penelitian ini dari Kasmir (2018:158) untuk menghitungg debt to equity 

ratio: 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel N Asymp. Sig. (2-tailed) Standar Keterangan 

Unstandardized Residual 39 0,115 0,05 
Data terdistribusi 

normal 

Sumber: Olah Data SPSS, 2023 

Berdasarkan table 1. nilai signifikansi dari uji Kolmogrov-Semirnov adalah 0,115. 

Hall ini menunjukkannn bahwa nilaii signifikansi 0,115 < 0,05 sehinggai dapat disiimpulkan 

bawa datai yang digunakann berdistribusii i dengan normall. Asumsi normalitas terpenuhi 

dalam modell ini. 

 

 

Return on Assets Ratio  = Laba Bersih 

Total Aset 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar 

Utang Lancar 

Size = Ln (Total Aset) 

Debt to Equity Ratio = Total Hutang 
Total ekuitas 
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF Standar Tolerance Standar Keterangan 

ROA 1,427 <10 0,701 >0,10 Bebas Multikolinieritas 

CR 1,624 <10 0,616 >0,10 Bebas Multikolinieritas 

SIZE 1,181 <10 0,847 >0,10 Bebas Multikolinieritas 

DER 1,708 <10 0,586 >0,10 Bebas Multikolinieritas 

Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

 

Hasill uji multikolinearitas pada table 2 menunjukkann nilai VIF <i 10 dan nilaii 

Tolerancee > 0,10. Sehinggaa dapatt disimpulkann bahwa pada penelitiain ini terbebass dari 

masalah multikolinearitias. 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

      Hasil Uji Autokorelasi   

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 
Keterangan 

1 .553a 0,306 0,222 0,63680 1,374 
Bebas 

Autokorelasi 

Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

 

Hasill uji autokorelasii pada table 3, nilai Durbin Watson sebesarr 1,374. Menurut 

Durbin dan Watson (1951) apabila nilai tersebut terletak antara angka 1 sampai dengan 3 

maka tidak terkena masalah autokorelasi (Field, 2009). Sehingga atas dasar tersebut hasil 

uji Durbin Watson memiliki nilai 1,374 dapat disimpulkann bahwa penelitiann ini tidak 

terjadii autokorelasi. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

 

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansii dari masing-masingg variabel bernilai > 0,05. 

Sehingga pada penelitian ini dapatt disimpulkann bahwa tidak terjadii masalah 

heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Standar Keterangan 

ROA 0,643 >0,05 Bebas Heteroskedastisitasi 

CR 0,933 >0,05 Bebas Heteroskedastisitasi 

SIZE 0,826 >0,05 Bebas Heteroskedastisitasi 

DER 0,378 >0,05 Bebas Heteroskedastisitasi 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel B 

Konstanta -1,450 

ROA 7,017 

CR -0,149 

SIZE 0,098 

DER -0,501 
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Maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi i dalam penelitiian ini sebagiai berikut: 

PBV = -1,450 + 7,017ROA – 0,149CR + 0,098SIZE – 0,501DER + 5,260 

Dari persamaan regresi di atas, hal-hal berikut dapat dilihat:  

Nilai konstantaa sebesiar -1,450 menunjukkann bahwa variabell independenn 

profitabilitas, likuidita is, ukurain perusahaan, dan struktur modal memilikii nilai konstann 

tetap. Oleh karena itu, variabel nilai perusahaan senilai atau sebesar -1,450. Koefisien 

regresi variabel profitabilitas adalah 7,017, yang berarti bahwa jika variabel profitabilitas 

meningkat satui satuann sementaraa variabel independenn lainnyaa tetap, variabel 

profitabilitas akan meniingkat 7,017. Koefisienn regresii variabell likuiditas adalah -0,149, 

yang berariti bahwa jika variabell profitabilitas meningkatt satu satuann sementara variabel 

independen lainnya tetap sama, variabel likuiditas akan kehilangan 0,149. Ukuran 

perusahaan memiliki koefisien regresi 0,098, yang berarti bahwa jika variabel tersebut 

meningkat 1 satuan, dan variabel l independenn lainnya dianggap konstain, maka variabel 

tersebut akan meningkat 0,098. Koefisienn regresii variabell struktur modall adalah -0,501, 

yang berartii jika variabel struktur modall meningkat 1 satuan, tetapi variabel independen 

lainnya tetap konstan, maka variabel struktur modal akan turun 0,501. 

Tabel 6. Uji Kelayakan Model 

Uji F 

Model Fhitung Ftabel Sig Standar Keterangan 

Regression 5,166 2,650 0,002 0,05 Model Layak 

Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

Berdasarkan table 6 variabell dependenn penelitiain ini, dan variabell 

independennyaa adalah profitabilitasi, likuiditas, ukuran perusahaain, dan struktur modal. 

Uji F memiliki signifikansi 0,002, kurang i dari 0,05,i dan nilaii F hitungg lebih besar dari F 

tabell (5,166 lebih besar dari 2,650). 

Tabel 7. Uji Hipotesis (t) 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel thitung ttabel Sig Standar Keterangan 

ROA 3,198 1,6909 0,003 <0,05 H1 Diterimai 

CR 2,287 1,6909 0,029 <0,05 H2 Diterimai 

SIZE 0,566 1,6909 0,575 <0,05 H3 Ditolaki 

DER 2,099 1,6909 0,043 <0,05 H4 Diterimai 

Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

Berdasarkan table 7 nilaii t hitung lebiih besar darii pada nilai t tabell (3,198 lebih 

besar daripada 1,6909), dan ada signifikansii sebesar 0,003, atau nilaii signifikansii kurangg 

dari 0,05. Hal ini menunjukkann bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor 

profitabilitas. Karena itu, dapatt disimpulkan bahwaa hipotesis awal penelitian ini terbukti 

valid. 
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Untuk Variabel likuiditas, kami menemukan bahwaa nillai t hiitung lebiih besar dari pada 

nilai t tabell (2,287 lebih besar daripada 1,6909), dan ada signifikansii sebesar 0,029, atau 

nilaii signifikanisi kurang dari 0,05. Ini menunjukkann bahwa faktor likuiditas 

memengaruhi nilai bisnis. Dengan demikian, kesimpulan dapat dibuat bahwa hipotesis a 

keduaa dari penelitian ini dipenuhi. 

Variabell Ukuran perusahaan memiiliki signifikansi 0,575, atau nilai signifikan isi lebih 

dari 0,05, dan nilai tt hitung lebiih besar daripada t tabell (0,566 lebih besar daripada 

1,6909). Ini menunjukkan bahwa ukuran bisnis tidak memengaruhi nilai bisnis. Jadi, 

hipotesis ketiga penelitian tidak terpenuhi. 

Untuk Variabel struktur modal, kami menemukan bahwa nilai tt hitung lebiih besar 

daripada nilai t tabell (2,099 lebih besar daripada 1,6909), dan ada signifikansi sebesar 

0,043, atau nilai signifikansii kuranig dari 0,05. Hal ini menunjukkkan bahwa faktorr 

struktur modal memengaruhi nilai bisnis. Dengan demikian, kesimpulan dapat dibuat 

bahwa hipotesis keempat dari penelitian ini dipenuhi. 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2 ) 

Sumber : Olah Data SPSS, 2023 

Nilai R2 pada pada table 8, 37,8% dan nilai Adjust R Square 30,5%. Hal ini 

menunjukkann bahwa variabel nilai perusahaann dijelaskannn sebesar 30,5% oleh variabell 

profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaann dan struktur modall. Sedangkann sisanyaaa 

sebesar 69,5% dijelaskann oleh variabell lain di luiar modell penelitian ini. Dalam 

penelitiann ini menggunakann Adjusted R Square, karenaa variabell independen yang 

digunakaann lebih dari satiu. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut analisis data yang telahh dilakukan, diketahui bahwaa profitabilitas 

memengaruhi nilai perusahiaan, sehingga kinerja perusahaan ya ing lebih baik ditunjukkannn 

oleh profitabilitas yang tinggii (Paramitha, 2020). Penelitian ini juga sejalann dengan 

penelitiain yang dilakukan oleh Yant ii dan Darmayantii (2019i) dan Pradnya (2020), yang 

juga menemukan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki pengawas  

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas memengaruhi nilai perusahaann, menurut hipotesis kedua penelitiian ini. 

Penelitian ini sejalan dengian penelitiann yang dilakukan olehh Agoestina (2020) dan 

Pradnya (2020), yang menemukan bahwa likuiditass mempengaruihi nilai perusahaian. 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Model R R2 Adjusted R Square Keterangan 

1 0,615 0,378 0,305 
Variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen 
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Menurut Agoestina (2020), tingkatt likuiditass yang tinggi menunjukkann kepada kreditur 

bahwa perusahaan dalamm keadaan likuid. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitiann ini menemukan bahwa ukurann perusahaann tidak berpengaruhh 

terhadapp nilai perusahaan; dengan kata lain, ukuran perusahaann yang besar tidak diikutii 

oleh nilaii perusahaan (Afinindy dan Salim, 2021). Penemuan ini sesuai dengan penelitian 

Hendrani dan Septyanto (2021), yangg menemukann bahwa ukuran perusahaan tidakk 

berpengaruhh terhadap nilai perusahaan. Sementara penelitian Salim i dan Susilowati 

(2019) dan Hirdini (2022) menemukann bahwa ukurann perusahaan tidakk berpengaruh 

terhadapp nilai perusahaan. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut hipotesis keempat dari penelitiann ini, struktur modal memengaruhi nilai 

perusahaann. Jika biaya bungaa utang adalah biayaa yang mengurangii pembayarann pajak, 

menggunakan utang akan meningkatkann nilai perusahaan (Ramdhonah dkk, 2019). Hasi ll 

penelitian ini sejalann dengan studi Dewi dan Wirajaya (2013), yang menunjukkkan bahwaa 

struktur modall memengaruhi nilai bisnis. Menurut Hirdini, Mudjijah, dan Ramdhonah 

(2019), DER mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel yang mempengaruh ii nilai 

perusahaann pertambangann yang terdaftar dii Bursa Efek Indonesia darii tahun 2019 hingga 

2021. Studi ini menerapkan metode analisiis linier berganda. Penelitian ini menghasilkann 

kesimpulan bahwaa profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan karena profitabilitas 

yang tinggii menunjukkann kinerja perusahaan yang lebih baik, yang dapat menarik 

investorr untuk membeli saham perusahaan. Likuiditas mempengaruhi nila ii perusahaan 

karena tingkat likuiditass yang tinggii akan menunjukkann kepada kreditur bahwa 

perusahaannn dalam keadaan likuid, sehingga mereka dapat memberikan penilaian yang 

baik. Karena ukuran perusahaan tidak mempengaruhi nilainya, ukuran yang terlaluu besar 

dianggapp akan menyebabkann pengawasann kegiatann operasionall menjadi kurang efisien, 

dan manajemen dapat menggunakan strategi yang dapat mengurangi nilai. Karena 

struktur modall menunjukkann kemampuan perusahaann untuk memenuhii kewajibannyaa 

dengan modall sendirii, struktur modal memengaruhi nilai perusahaan. Berdasar pada 

kesimpulan penelitian serta masih terdapat keterbatasan yang ditemui peneliti, 

Disarankan untuk menambah sampel penelitian sehingga tidak hanya sektor 

pertambangan saja melainkan dapat menggunakan perusahaan secara keseluruah 

sehingga penelitian mengenai nilai perusahaan lebih relevan. Disarankan menambah 

variabel independen lainnya yang memiliki pengaruh terhadap nilaii perusahaan 
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